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ABSTRAK 
Kegiatan budidaya  hidroponik sudah  tidak asing lagi untuk dilakukan oleh 
sebagian besar masyarakat. Budidaya sistem hidroponik  merupakan salah satu 
solusi untuk  tetap bisa melakukan aktivitas budidaya  pertanian di perkotaan.  
Hidropnik ini tidak memerlukan tanah sebagai media tanam, tetapi sebagai  
pengganti bisa menggunakan air atau media lain seperti pasir, arang sekam, zeolit. 
Sehingga dengan hidroponik menjadi  lebih  efisien  dibandingkan dengan budidaya 
secara konvensional.  Teknologi ini sangat sesuai diterapkan  pada daerah perkotaan 
maupun daerah  yang memiliki pasokan air terbatas,  serta  mudah untuk diterapkan 
pada skala rumah tangga. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui jenis 
media tanam yang terbaik untuk mendapatkan  pertumbuhan dan hasil  yang 
optimal  pada tanaman sawi secara hidroponik.  Penelitian  dilaksanakan di BPTP 
Jakarta, mulai bulan Februari sampai dengan bulan Mei 2018. Rancangan yang 
digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap.  Terdapat 3 (3)  jenis media tanam, 
yaitu: 1).  Arang  Sekam,  2). Arang Sekam + Cococpeat,  3). Zeolit + Kompos, 
dengan 5 ulangan. Setiap perlakuan menggunakan 3 tanaman.  Sehingga terdapat 
45 populasi tanaman. Dari hasil penelitian dapat disimpukan bahwa pertumbuhan 
tanaman  sawi  dipengaruhi oleh jenis media tanam yang digunakan. Dari 
penggunaan 3 jenis media tanam tersebut  ternyata dengan  penggunaan  zeolit + 
kompos, menghasilkan  berat sawi terbaik (45,53 g), lebar daun  (6,23 cm), jumlah 
daun 6,03 helai.  Sedangkan  tinggi tanaman terbaik diperoleh pada penggunaan 
media tanam  arang sekam, yaitu 18,36 cm, dan  panjang akar  sepanjang  28,2 cm, 
diperoleh dengan menggunakan media  tanam  arang sekam + cocopiet      
 
 Kata Kunci:   arang sekam, Hidroponik, kompos, media tanam, zeolit 
 
 
PENDAHULUAN  

Meningkatnya gaya hidup sehat, seolah sudah menjadi ciri dan kebutuhan 

khusus bagi masyarakat yang tinggal di wilayah perkotaan, seperti di Jakarta dan 

wilayah sekitarnya. Dengan kondisi lahan yang terbatas, tentunya memerlukan 

dukungan teknolgi  yang praktis, mudah  dan efisien, baik  terhadap  penggunaan  
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media tanam, air maupun pupuk.  Budidaya hidroponik merupakan salah satu  

inovasi  budidaya  tanaman, yang sudah dikenal dan dilakukan oleh  masyarakat 

luas.  Sistem hidroponik tidak menggunakan tanah, sebagai  penggantinya dapat  

memanfaatkan air, serta  bahan media tanam lain yang bersifat porous dengan 

menambahkan  nutrisi sebagai unsur hara bagi pertumbuhan tanaman  (Siregar et 

al. (2015).  Selain itu menurut Silvina dan Syahfrinal, (2018).  dengan hidroponik, 

kebersihan tanaman mudah di jaga, tidak perlu olah lahan, pengendalian gulma, 

penggunaan air dan pupuk sangat efisien dan dapat dibudidayakan tanpa 

terpengaruhi oleh musim.  Vidiyanto et al.  (2013), menambahkan bahwa  dengan 

hidroponik dapat  menekan dan mengatur  kondisi  lingkungan  yang kurang sesuai 

menjadi lingkungan yang  ideal  bagi pertumbuhan tanaman, sehingga pertumbuhan 

tanaman menjadi lebih optimal.                                                                                     

Kegiatan budidaya  hidroponik ini sangat prospektif dan menjanjikan untuk  

dilakukan  sebagai  suatu usaha bisnis, persiapan tanam  sampai waktu panen   

membutuhkan waktu yang  tidak  lama, waktu panennya  dapat diatur, dengan 

kebutuhan maupun kapasitas  produksi yang dibutuhkan oleh  pasar (Robertus, 

2020).    

Terdapat beberapa teknik budidaya secara hidroponik, salah satunya adalah   

teknik hidroponik sistem sumbu, yang sederhana dan bisa diterapkan pada skala 

rumah tangga.   Di perkotaan rata - rata jenis komoditas yang diusahakan secara 

hidroponik  adalah  jenis sayuran.  Tanaman sawi merupakan salah satu jenis 

sayuran yang paling banyak diusahakan dan diminati oleh masyarakat selain 

rasanya enak, juga mengandung vitamin  A, B, C dan E dan K. (Subekti , 2009).  

Selain itu menurut Fahrudin, 2009. tanaman sawi juga megandung  asam folat, 

kalori, protein,lemak, karbohidrat, serat, Ca, P, Fe 

 Tanaman sawi ini cocok diusahakan baik pada dataran tinggi maupun 

dataran rendah (Rukmana, 2007),  dan tumbuh secara optimal  pada  kisaran suhu 

160C-18,50C sehingga  sangat sesuai jika digunakan sebagai usaha budidaya 

tanaman hidroponik.  Terdapat banyak  jenis media tanam untuk hidroponik antara 

lain:  arang sekam, cocopied, pasir, kompos, zeolit.  Arang sekam:  mempunyai 

sifat  porositas yang baik, tidak berbau, harganya relatif murah, mudah diperoleh, 
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ringan.  Mengandung 33, 71%  selulosa, dan 1,71% abu (Suharno, 1979). Juga serat 

kasar 9,2%, karbon 3,03% (Sipahutar (2012).  Cocopeat adalah media tanam dari 

sabut kelapa yang berbentuk serbuk halus. Kelebihannya adalah mampu mengikat 

air (water holding capacity) sampai 69%, mengandung unsur   K, 6  X  lebih tinggi  

dari pada  kandungan N-nya  (Lingga 2009).  

            Tujuan dari kegiatan penelitian adalah  mendapatkan jenis media tanam 

yang sesuai untuk  pertumbuhan dan hasil yang optimal pada tanaman sayuran 

sawi secara hidroponik  

 

METODE  PENELITIAN 

Tahapan Penelitian:  

Penyiapan perangkat hidroponik sistem sumbu .  

Perangkat yang digunakan adalah sistem hidroponik sumbu dengan penambahan 

sirkulasi tetes. Penyiapan dilakukan dengan dengan melubangi gelas plastik bagian 

samping bawah,  dan memasukkan kain  flannel, untuk diletakkan ke sterofoam 

yang sudah  di lubangi seukuran gelas plastik.  Dan meletakkan saluran  sirkulasi  

nutrisi pada streofoam yang telah dilubangi, kemudian bak plastik di letakkan pada  

meja yang telah disiapkan. 

 

 Penyiapan Media Tanam  

Arang sekam, kompos, zeolite, cocpied  sesuai perlakuan.  Sebelum dimaksukkan 

pada gelas-gelas plastik, dilakukan pencucian pada  bahan media tanam tersebut.  

 

Persemaian  

Untuk  persemaian sawi, media yang digunakan adalah arang sekam dan kompos 

(1:1). kemudian dimasukkan pada tray, dan disiraman sampai jenuh. Selanjutnya 

dilakukan  penyemaian benih saw, masing- masin 3 benih, kemudian tutup dengan 

media  semai.  Selanjutnya dilakukan perawatan semaian dengan melakukan 

penyiraman sampai benih siap untuk  dipindah  tanam (2 minggu). 
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Pindah  Tanam   

Setelah bibit tanaman sawi umur 2 minggu,  siap di pindah pada gelas-gelas plastik, 

dan meletakkan pada perangkat hidroponik. Bibit tanaman sawi yang digunakan 

adalah bibit yang berkualitas baik. Pemindahan bibit pada media tanam  masing-

masing 1 bibit tanam/pot plastik.  

 

Pembuatan dan pemberian  larutan Nutrisi AB Mix 

Larutan nutrisi AB Mix  yang digunakan adalah AB Mix untuk sayuran daun.  

Dengan melarutkan masing-masing pupuk menggunakan air, sesuai dengan 

takaran. Awal pemberian AB Mix saat pindah tanam adalah 600 ppm, selanjutnya 

menambahkan  200 ppm pada tiap minggu sampai batas nutrisi untuk kebutuhan 

tanaman sawi  adalah 1400 ppm.   Pemberian nutrisi A-B Mix dicek setiap pagi, 

dengan menambah air dan nutrisi  jika kurang dari  ppm yang ditentukan. 

 

Pemanenan  

Pemanenan sawi dilakukan saat tanaman berumur 5 minggu  setelah tanam (mst), 

dengan ciri sudah memiliki  ukuran yang cukup besar dan cukup umur  namun 

belum  berbunga.  

 

Waktu dan Tempat  

Penelitian dilakukan di  BPTP Jakarta,  dilaksanakan  mulai  tanggal 26 Februari 

sampai tanggal 12 Mei.  Alat dan bahan: Cetok, Ec meter, pH meter, ember plastik 

, nampan plastik, pompa air, bak untuk perangkat hidroponik,  stik drip, kain flanel, 

sterofoam,  pisau,  gelas plastik, benih sawi, arang sekam, zeolite, kompos, 

cocopiet, AB Mix Daun   

 

Rancangan Penelitian 

Rancangan  yang  digunakan untuk penelitian adalah Rancangan Acak Lengkap 

Dengan 3 perlakuan jenis  media tanam, yaitu: AS (Arang Sekam),  ASC (Arang 

sekam + Cocopiet) dan  ZK (Zeolite + kompos)  yang diulang  sebanyak  5 kali. 
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Setiap satuan percobaan terdiri dari  3 tanaman, sehingga terdapat  45  populasi  

tanaman.  

 

Variabel  Pengamatan  

Pengumpulan data pertumbuhan, dilakukan setiap  4 hari sekali,  dimulai  2 minggu 

setelah pindah tanam sampai saat waktu panen (5 MST). Parameter pertumbuhan  

yang  diamati  meliputi:  a). tinggi tanaman, b) jumlah daun  c), lebar daun  d), 

panjang akar, dan e). berat tanaman sawi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 

menggunakan SPSS Versi 0.16. Data dianalisis dengan  menggunakan sidik ragam 

dan uji lanjut dengan metode Duncan pada taraf 5%.   

 

HASIL DAN  PEMBAHASAN 

Kondisi  Secara Umum 

Pada kegiatan penelitian ini untuk bibit tanaman sawi, dilakukan dengan 

menyemai pada tray  (kompos dan pupuk kandang 1:1).  Saat  persemaian  berumur 

1 minggu,  dilakukan penyiraman dengan menambah nutrisi dosis ringan (larutan 

ab mix, 300 ppm).  Hal ini dilakukan untuk  memberikan nutrisi  supaya bibit 

tanaman sampai pada periode siap tanam cukup kuat untuk dipindah ke media 

tanam.  

Saat pindah tanam (sawi umur 2 minggu),  larutan nutrisi yang diberikan  

sebesar 600 ppm, selanjutnya untuk 4 hari sekali diberikan tambahan nutrisi  

sebesar 200 ppm (menjadi 800 ppm). Batas pemberian nutrisi  yang diberikan 

sebanyak  1400 ppm sampai panen. Untuk pH air saat  dilakukan penelitian berkisar 

6,5 - 6,8. Perangkat  dirancang dengan sistem hidroponik sumbu  dan ditambahkan 

sistem tetes, untuk memperlancar pemberian nutrisi  maupun oksigen pada 

perakaran tanaman supaya tanam sawi  tumbuh optimal.  

Menurut  Yos, 2004. uji kualitas air dapat dilakukan dengan  pengukuran 

pH dan TDS.  Untuk budidaya hidroponik derajat keasaman yang  diperlukan  

kisaran pH 5,5-6,5 dengan angka optimal 6,0. Jika  pH dibawah atau diatas   angka 

tersebut tanaman mengalami difenisi unsur  hara, karena  beberapa unsur hara  

mulai mengendap dan tidak dapat diserap oleh akar. Sedangkan pada pH optimal, 
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semua unsur  hara,  berada dalam kondisi kelarutan yang  mudah  diserap oleh akar 

tanaman.   

 

1. Tinggi Tanaman Sawi 

Berdasarkan hasil penelitian, secara umum menunjukkan bahwa media tanam 

berpengaruh  terhadap pertumbuhan tanaman sawi. Pengamatan dilakukan  2 

minggu setelah semai,  selanjutnya  dilakukan setiap 4 hari  sekali.  Jenis media 

tanaman berpengaruh  terhadap  tinggi tanaman.  Dengan arang sekam ternyata 

memberikan penambahan tinggi tanaman terbaik (18,36 cm), dibandingkan dengan 

tinggi tanaman yang diperoleh dengan  menggunakan media tanam  arang sekam + 

cocopit,  maupun campuran zeolit dan kompos ( Gambar 1).   

                                        
Gambar 1.   Grafik  Tinggi Tanaman  Sawi Pada Media Tanam 1). A.Sekam, 2).  

A. Sekam + Cocopiet, 3).  Zeolite + Kompos. Keterangan:    Grafik  yang  
didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 

DMRT pada tingkat kepercayaan 95% 
 

 

Pertumbuhan tanaman sawi sangat dipengaruhi oleh faktor lingkungan, 

fisiologi dan genetik tanaman, selain itu juga dipengaruhi oleh media tanam yang 

digunakan.  Arang sekam ideal digunakan sebagai  media tanam, karena dapat 

mempertahankan  kelembaban, terutama disekitar perakaran, selain itu juga bersifat 

porous sehingga  sirkulasi  udara dan oksigen dapat tercukupi dan juga dapat  

menyerap dan menyimpan  air (Wuryan, 2012).  Begitu juga  menurut  Perwitasari, 

dkk. (2012), menyampaikan  bahwa komposisi media tanam memberikan respon  

yang berbeda nyata terhadap tinggi tanaman sawi.  Budidaya secara  hidroponik  
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memerlukan unsur hara dan media tanam yang porous, untuk  dapat nutrisi  dan 

oksigen dengan optimal. 

 

2. Jumlah Daun 

 Untuk parameter jumlah daun, penggunaan  jenis  media tanam dengan campuran 

arang sekam + cocopiet  maupun  zeolite  + kompos, ternyata  mampu 

meningkatkan jumlah daun pada tanaman sawi (6,05  dan 6,03 helai) dibandingkan 

hanya menggunakan arang sekam (Gambar 2).  Hal ini kemungkinan disebabkan 

oleh penambahan cocopiet, maupun kompos yang  mengandung unsur hara  yang 

dibutuhkan oleh tanaman, sehingga dapat meningkatkan jumlah  daun.  Respon 

peggunaan beberapa jenis media tanam,  terhadap  penambhan jumlah 

dauntanaman sawi  disampaikan pada  Gambar  2.    

 

 
Gambar. 2.   Jumlah  Daun  Sawi  Umur  5 MST Pada Media Tanam 1). 

A.Sekam, 2).  A. Sekam + Cocopiet, 3).  Zeolite + Kompos. Keterangan: Grafik 
yang didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 

DMRT pada tingkat kepercayaan 95% 
 

Menurut  Irawan dan Hidayah, 2014. Sebagai media tanam, cocopiet  mampu 

menyerap  dan mengikat  air cukup kuat.  Cocopiet  mengandung  kalsium (Ca), 

Magnesium (Mg), kalium (K) maupun Fospor (P)  (Muliawan 2009).   Penelitian 

yang dilakukan oleh  (Dimas, et all, 2018), menunjukkan bahwa media tumbuh 

cocopeat  dan tanah dengan komposisi  4:1, memberikan  pengaruh paling baik 

terhadap penambahan tinggi tanaman dan jumlah daun  pada  tanaman hutan jenis   

merbau darat.   
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3. Lebar Daun 

Pada Gambar 3, terlihat  bahwa perlakuan media tanam  zeolite + kompos 

mampu meningkatkan pertumbuhan dan penambahan lebar daun  sawi.  Pada 

gambar tersebut  menunjukkan bahwa, lebar daun sawi terbaik diperoleh pada 

media tanam yang menggunakan  zeolite + kompos  (6,23 cm), dibandingkan 

dengan  lebar daun  yang  diperoleh  dari  arang sekam,   maupun arang  sekam +  

cocopiet ( 5,85 dan 5,57 cm).   

 

 
Gambar  3.  Lebar Daun Tanaman  Sawi Pada Media Tanam 1). A.Sekam, 2).  A. 
Sekam + Cocopiet, 3).  Zeolite + Kompos. Keterangan:   Grafik dengan  angka 
yang didampingi  huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 

DMRT pada tingkat kepercayaan 95% 
  

Menurut  Barbarick  and  Priela, (1994),  penggunaan  zeolite sebagai  

campuran media tanam berpengaruh terhadap peningkatan produksi tanaman 

pangan dan hortikultura. Selain itu zeolite juga  digunakan untuk memperbaiki sifat 

tanah baik secara fisik maupun kimia. Sehingga zeolite juga berfungsi sebagai 

amelioran, pemantap tanah, pembawa pupuk  serta menjaga kelembaban tanah, 

sehingga retensi  terhadap  unsur hara  dan air menjadi lebih meningkat.  

 

4. Panjang Akar 

Panjang akar sawi tertinggi diperoleh pada media tanamyang menggunakan   

cocopied + arang sekam (Gambar 4).  Cocopiet  adalah  salah satu  bahan organik 
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yang digunakan sebagai  media tanam, agar pertumbuhan akar lebih optimal.  

Apabila digunakan sebagai  campuran media semai menghasilkan  persentase 

pertumbuhan  tanaman  lebih tinggi.    

 

 
Gambar  4.  Panjang Akar Tanaman Sawi Pada Media Tanam 1). A.Sekam, 2).  A. 
Sekam + Cocopiet, 3).  Zeolite + Kompos. Keterangan:   Grafik  yang  didampingi 

oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut DMRT pada 
tingkat kepercayaan 95% 

 
 

Pada  Gambar 4,   terlihat bahwa media tanam dengan  campuran  arang 

sekam + cocopiet, menghasilkan panjang akar terbaik (28,2 cm) dibandingkan 

panjang akar  yang diperoleh  dengan menggunakan  arang sekam (25,7 cm) 

maupun  campuran zeolite + kompos (26,6 cm).   Tampaknya dengan penambahan 

cocopied dan kompos lebih meningkatkan panjang akar, dibanding hanya 

menggunakan arang sekam.   Menurut Prihmantoro dan Indriani (2005), 

menjelaskan bahwa untuk budidaya hidroponik,  media  arang sekam relatif murah  

dan mempunyai porositas yang baik, dan hanya bsa digunakan hanya  dua kali,. 

Menurut (Philip dan Suwasono, 2018), bahwa media tanam campuran tanah dan 

cocopied  dapat meningkatkan luas daun  pada tanaman Horenso sebesar 23,01%.  

Setyamijaya, 1988. Menyampaikan semua unsur hara yangtersedia  akan lebih 

cepat diserap oleh tanaman untuk digunakan  dalam prose mtabolisme untuk 

pertumbuhan dan perkembangan tanaman. 
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5. Berat  Tanaman 

Berat  tanaman sawi  merupakan ukuran  untuk  tinggi  rendahnya  produksi 

tanaman.  Pada  kegiatan  penelitian ini, berat tanaman sawi terbaik diperoleh media 

tanam dengan  penggunaan  campuran  media tanam  zeolite + kompos yaitu  45,53 

gram,  dibandingkan dengan menggunakan  campuran  arang sekam + cocopiet 

(43.35 gram)  maupun arang sekam (39,19 gr).    

 

 
Gambar  5.  Grafik  Berat Tanaman  Sawi Pada Media Tanam 1). A.Sekam, 2).  

A. Sekam + Cocopiet, 3).  Zeolite + Kompos. Keterangan:   Grafik  yang  
didampingi oleh huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata menurut 

DMRT pada tingkat kepercayaan 95% 
 

Menurut  Sumarna, (2002), penambahan berat tanaman dipengaruhi  oleh 

kesuburan media tanam yang digunakan, penggunaan nutrisi  dan cara tanam yang 

benar. Dengan menambahkan arang sekam  berfungsi untuk memperbaiki  drainase  

dan aerasi  tanah, sehingga pertumbuhan tanaman    berkembang lebih optimal.   

Timbul. (2006:8) menambahkan bahwa  sekam padi  memiliki drainasi yang baik, 

tetapi masih mengandung organisme-organisme pathogen atau  organisme yang 

dapat menghambat pertumbuhan tanaman.  Zeolit merupakan media yang 

berbentuk seperti pasir, kasar dan berwarna biru.  Dalam zeolit  mengandung kapur 

(Ca),  selain itu mempunyai porositas yang baik dan  tahan lama, dapat menyerap 

pupuk dan mengeluarkannya sesuai dengan kebutuhan tanaman  (Yuliawati, 2015 

dalam Anggraini, 2017). 
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KESIMPULAN  DAN  SARAN 

Kesimpulan 

Pertumbuhan tanaman  sawi  secara  umum  sangat dipengaruhi oleh jenis 

media tanam yang digunakan. Dari penggunaan 3 jenis media tanam tersebut  dapat 

disimpulkan bahwa dengan  penggunaan  zeolit + kompos, menghasilkan  berat 

sawi terbaik (45,53 g), lebar daun  (6,23 cm), jumlah daun 6,03 helai.  Sedangkan  

tinggi tanaman terbaik diperoleh pada penggunaan media tanam  arang sekam, yaitu 

18,36 cm, dan  panjang akar  sepanjang  28,2 cm, diperoleh dengan menggunakan 

media  tanam  arang sekam + cocopiet      
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